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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Pada penelitian ini peneliti menemukan 45 data kata reduplikasi dalam 

bahasa Jepang. 

No Kata Cara baca Arti 

1 いろいろ 
Iro-iro 

Bermacam-macam 

2 ときどき 
Toki-doki 

Kadang-kadang 

3 それぞれ 
Sore-zore 

Masing-masing 

4 もともと 
Moto-moto 

Asli 

5 生き生き 
Iki-iki 

Bersemangat 

6 まだまだ 
Mada-mada 

Masih / belum 

7 よくよく 
Yoku-yoku 

Jangan cemas 

8 ますます 
Masu-masu 

Semakin 

9 ひとつひとつ 
Hitotsu-hitotsu 

Satu per satu 

10 我々 Ware-ware Kita 
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11 さまざま Sama-zama Berbagai 

12 少々 Shou-shou Hanya beberapa 

13 種々 shuju Bermacam-macam 

14 木々 Kigi Pohon-pohon 

15 別々 Betsu-betsu Terpisah 

16 徐々 Jo-jo Berangsur-angsur 

17 年々 Nen-nen Tahun ke tahun 

18 あちらこちら Achira-kochira Sana-sini 

19 人々 Hito-bito Orang-orang 

20 にこにこ Niko-niko Tersenyum-senyum 

21 早々 Sou-sou Secepat mungkin 

22 飽き飽き Aki-aki Bosan / jenuh 

23 懲り懲り Kori-gori Jera 

24 こつこつ Kotsu-kotsu Sedikit demi sedikit 

25 常々 Tsune-dzune Selalu 

26 品々 Shina-jina Barang-barang 

27 泣き泣き Naki-naki Menangis 

28 寂々 Seki-seki Kesendirian 

29 図々しい Zuuzuu-shii Tidak tahu malu 
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30 なかなか Naka-naka Tidak mudah 

31 ぺこぺこ Peko-peko Sangat lapar 

32 近々 Chika-dzika segera 

33 度々 Tabi-tabi Sering 

34 日々 hibi Hari-hari 

35 国々 Kuni-guni Negara-negara 

36 馬鹿馬鹿しい Baka-baka shii Tidak masuk akan 

37 ばらばら Bara-bara Cerai berai 

38 ぼろぼろ Boro-boro Compang camping 

39 堂々 doudou Terhormat 

40 華々しい Hana-bana shii 
Cemerlang 

/gemilang 

41 清々しい Sugasuga-shii menyegarkan 

42 次々 Tsugi-tsugi Satu demi satu 

43 続々 Zoku-zoku Berturut-turut 

44 何だかんだ Nanda-kanda Ini dan itu 

45 どんどん Don-don Bertubi-tubi 
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2. Proses pegulangan kata atau reduplikasi dalam bahasa Jepang dua cara 

yaitu sebagai berikut: 

a. Reduplikasi keseluruhan, yaitu pengulangan akar kata secara 

keseluruhan, dibagi menjadi empat kategori yaitu : 

1) Kanzen no Juufuku dengan rendaku, yaitu pengulangan akar kata 

atau reduplikasi dengan proses secara utuh disertai dengan 

perubahan bunyi 

2) Kanzen no Juufuku tanpa rendaku, yaitu pengulangan kata atau 

reduplikasi dengan proses secara utuh tanpa disertai perubahan 

bunyi. 

3) Reduplikasi akar kata disertai penambahan sufiks ~shii yaitu, 

pengulangan pada akar kata secara utuh baik yang mengalami 

perubahan bunyi atau tidak serta penambahan sufiks ~shii.  

4) Reduplikasi semu, yaitu proses pengulangan kata yang tidak 

diketahui dengan pasti akar katanya maupun tidak ada 

hubungannya dengan kata dasar, kebanyakan dituliskan dalam 

hiragana. 

b. Reduplikasi sebagian, yaitu pengulangan pada sebagian akar kata, 

seperti pengulangan pada unsur antonim.  

3. Makna yang terkandung dalam proses reduplikasi pada data yang 

ditemukan penulis adalah : 

a. Jamak, yaitu menunjukkan suatu hal yang lebih dari satu. 

b. Pengulangan, yaitu menunjukkan suatu hal yang dilakukan berulang-

ulang 

c. Penekanan, yaitu menegaskan sesuatu. 
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d. Makna yang menunjukkan masih ada keterikatan antara hasil proses 

pengulangan kata dengan kata dasarnya. 

e. Makna yang saling berlawanan, yaitu menunjukkan makna yang saling 

bertentangan atau berantonim. 

f. Makna yang menunjukan suatu keadaan maupun perasaan. 

B. Saran  

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut 

1. Untuk pengajar bahasa Jepang pada bidang linguistik, diharapkan dapat 

lebih jauh menjelaskan kajian-kajian linguistik dalam bahasa Jepang, 

terutama pada kajian pembentukan kata (morfologi) dan makna 

(semantik) untuk menambah wawasan kebahasaan dalam bahasa 

Jepang. 

2. Untuk pembelajar bahasa Jepang yang tertarik pada penelitian di bidang 

linguistik, diharapkan untuk mempelajari kajian yang akan diteliti 

dalam dua bahasa, sehingga dapat membandingkan kajiannya dalam 

bahasa Jepang dengan bahasa yang lain. 

3. Penelitian dengan tema yang sama, penulis menyarankan peneliti 

selanjutnya dapat, 

a. Mengkontraskan proses reduplikasi dalam bahasa Jepang 

dengan bahasa Indonesia maupun bahasa yang lain. Karena, 
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proses reduplikasi terjadi pada beberapa bahasa, tidak menutup 

kemungkinan adanya kesamaan maupun perbedaan pada kedua 

bahasa tersebut. 

b. Menganalisis lebih dalam pengaruh hasil proses reduplikasi 

dengan kelas kata dalam bahasa Jepang. Karena dalam 

penelitian ini belum menjabarkan mengenai perubahan kelas 

kata pada reduplikasi bahasa Jepang, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat lebih dikembangkan. 

4. Mengenai sumber data, penulis menyarankan peneliti selanjutnya 

mengambil sumber data dari sumber yang tidak hanya menyediakan 

contoh kata tetapi juga kalimat agar memudahkan analisis. 


